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RINGKASAN 

Penyakit infeksi merupakan salah satu penyakit yang sering dijumpai di Indonesia 

dan dapat disebabkan oleh bakteri seperti Escherichia coli dan Staphylococcus 

aureus. Antibakteri dapat digunakan dalam pengobatan infeksi, tetapi penggunaan 

yang terus menerus dapat menimbulkan resistensi bakteri sehingga perlu dicari 

sumber antibakteri baru. Sembukan (Paederia foetida L.) merupakan salah satu 

tumbuhan yang mengandung antibakteri. Antibakteri dapat diperoleh dari 

biomassa Sembukan namun akan membutuhkan biomassa yang tidak sedikit dan 

keberadaan jamur endofit pada Sembukan dapat dimanfaatkan untuk 

menghasilkan antibakteri yang identik. Fungi endofit merupakan fungi yang hidup 

dan mampu membentuk koloni di dalam jaringan tumbuhan dan menghasilkan 

senyawa bioaktif yang sama dengan tumbuhan inangnya.Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada November 2019 sampai dengan Juli 2020, bertempat di 

Laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan untuk 

mendapatkan isolat fungi endofit tumbuhan Sembukan (P. foetida L.) yang 

memiliki potensi sebagai penghasil antibakteri terhadap bakteri E. coli 

ATCC8739 dan S. aureus ATCC6538. Tahapan penelitian yang dilakukan 

meliputi isolasi, pemurnian, kultivasi dan ekstraksi fungi endofit, uji aktivitas 

antibakteri, penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dengan bakteri uji 

E. coli ATCC8739 dan S. aureus ATCC6538, uji bioautografi dan karakterisasi 

serta identifikasi fungi endofit penghasil metabolit sekunder yang berpotensi kuat 

sebagai antibakteri. Kesimpulan dari penelitian ini adalahfungi endofit yang 

diisolasi dari daun tumbuhan Sembukan(P. foetidaL.) dan berpotensi 

menghasilkan senyawa antibakteri berjumlah 7 isolat. KHM ekstrak metabolit 

sekunder isolat DS1J1 sebesar 250 µg/ml terhadap bakteri uji S.aureusATCC6538. 

KHM ekstrak isolat DS5J1 sebesar 125 µg/ml terhadap S. aureus ATCC6538 dan 
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250µg/ml terhadap E. coli ATCC8739. KHM ekstrak isolat DS8J2 sebesar 125 

µg/ml E. coli ATCC8739. Ekstrak metabolit sekunder isolat DS1J1 mengandung 

senyawa alkaloid dan terpenoid. Ekstrak metabolit sekunder isolat DS5J1 

mengandung senyawa fenol dan alkaloid. Ekstrak metabolit sekunder isolat DS8J2 

mengandung senyawa alkaloid dan terpenoid. Isolat DS1J1 teridentifikasi sebagai 

Fusarium sp., isolate DS5J1 sebagai Dematophora sp., dan isolat DS8J2 sebagai 

Acremonium sp.. 

 

Kata Kunci: Fungi endofit, Paederia foetida L., senyawa antibakteri, Konsentrasi 

Hambat Minimum 

Kepustakaan : 92 (1987-2019) 
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SUMMARY 

EXPLORATION OF ENDOPHYTIC FUNGI OF SEMBUKAN LEAVES 

(Paederia foetida L.) AS PRODUCER OF ANTIBACTERIAL COMPOUNDS 

Christina Vivid Handayanisupervised by: Dr. Hary Widjajanti, M.Si  dan Dr. 

Elisa Nurnawati, M.Si 

 

Eksplorasi Fungi Endofit Daun Tumbuhan Sembukan (Paederia foetida L.) 

sebagai Penghasil Senyawa Antibakteri 

 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya 

University 

 

xiii+ 56 pages, 4 pictures, 13 tables, 7 attachments 

 

Infectious diseasecan found often in Indonesia and be caused by bacteria such as 

Escherichia coli and Staphylococcus aureus. Antibacterials compounds can be 

used in the medication of infectionsbut continued use can cause bacterial 

resistance, so new sources of antibacterial need to be found. Sembukan(Paederia 

foetida L.) is one of the plants that contains antibacterial compounds. 

Antibacterials compounds can be produced from Sembukan biomass but it will 

require lots of biomass and the presence of endophytic fungi can be used to 

produce identical antibacterials compounds. Endophytic fungi are fungi that are 

able to live and form colonies in plant tissues and produce the same bioactive 

compounds as their host plants.This research was conducted from November 2019 

until July 2020 in Laboratory of Microbiology, Biology Department, Faculty of 

Mathematics and Natural Science, Sriwijaya University. This research was carried 

out to obtain the endophytic fungi isolate of Sembukan plant (Paederia foetida L.) 

which have the potential as an antibacterial compounds producer against bacteria 

Escherichia coli ATCC8739 and Staphylococcus aureus ATCC6538.The method 

used in this study was the isolation, purification, cultivation and extraction of 

endophytic fungi, antibacterial activity test, the determination of Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC) of the test bacteria E. coli and S. aureus, 

bioautographic test, characterization and identification of fungal endophyte-

producing secondary metabolites potentially strong as an antibacterial.The 

conclusions of this research are endophytic fungi isolated from Sembukan(P. 

foetidaL.) leaves and potentially produce antibacterial compounds as many as 7 

isolate. Minimum Inhibition Concentration(MIC) value of secondary metabolite 

extract of isolate DS1J1of 250 µg/ml against S.aureus ATCC6538. Secondary 

metabolite extract of isolate DS5J1 against S.aureus ATCC6538 with MIC value of 

125 µg/ml and against E. coli ATCC8739 with MIC value of 250µg/ml. 

Secondary metabolite extract of isolate DS8J2 against E.coli ATCC8739 with MIC 

value of 125 µg/ml. Secondary metabolite extract of isolate DS1J1 contains 

alkaloids and terpenoid. Secondary metabolite extract of isolate DS5J1 contains 
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phenolic and alkaloids. Secondary metabolite extract of isolate DS8J2 contains 

alkaloids and terpenoid. Isolate DS1J1 was identified as Fusarium sp., isolate 

DS5J1 as Dematophora sp., and isolate DS8J2 as Acremonium sp. 

 

Keywords : Endophytic fungi, Paederia foetida L., antibacterial compounds,   

   Minimum Inhibition Concentration 

Literature : 92 (1987-2019) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit infeksi termasuk salah satu masalah kesehatan masyarakat yang 

utama di negara berkembang seperti Indonesia. Penyakit infeksi dapat disebabkan 

oleh masuk dan berkembangbiaknya mikroorganisme seperti bakteri ke dalam 

tubuh dan berinteraksi sehingga menyebabkan kerusakan yang menimbulkan 

berbagai gejala dan tanda klinis. Berdasarkan data yang diperoleh dari World 

Health Organization pada tahun 2012, sebanyak 1-20% kematian anak di 

Indonesia disebabkan oleh penyakit infeksi. Penyakit infeksi dapat disebabkan 

oleh bakteri seperti Escherichia coli dan  Staphylococcus aureus (Novard, 2019). 

Pengobatan terhadap penyakit infeksi dapat dilakukan dengan pemberian 

antibakteri yang telah banyak digunakan masyarakat selama ini. Namun, 

penggunaan antibakteri yang terus menerus dilakukan dapat mengakibatkan 

timbulnya resistensi bakteri.E. coli dan S. aureus merupakan dua contoh jenis 

bakteri yang umumnya paling kebal terhadap obat-obatan seperti antibakteri. 

Kondisi di atas membuat banyak penelitian dilakukan untuk mencari sumber 

antibakteri baru. Salah satu sumber antibakteri yang memiliki potensi tinggi yaitu 

dari tumbuh-tumbuhan atau herbal yang berasal dari senyawa metabolit sekunder 

tumbuhan tersebut (Angelica, 2013).  

Banyak penelitian menunjukkan bahwa beragam tumbuhan memiliki 

senyawa metabolit sekunder yang telah teruji mampu menghasilkan antibakteri, 

seperti sirih (Piper betle) (Kursia et al., 2016), kelor (Moringa oleifera) 
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(Widowati et al., 2016), dan kemangi (Ocimum sanctum) (Syamsul, 2015). Salah 

satu tumbuhan yang mampu menghasilkan senyawa antibakteri yaitu tumbuhan 

Sembukan (Paederia foetida L.). Tumbuhan  Sembukan mampu menghasilkan 

metabolit sekunder yang dapat digunakan sebagai antibakteri, seperti  minyak 

atsiri (Pratama, 2015), saponin, tanin, dan flavonoid (Frederica, 2008). 

 Tumbuhan Sembukan (P. foetida L.) digunakan masyarakat tradisional 

sejak lama sebagai bahan obat, salah satunya oleh masyarakat di Desa Lubuk 

Selo, Kecamatan Gumay Ulu, Lahat yang menjadikan air rebusan daun Sembukan 

sebagai obat pereda sakit perut. Masyarakat di sana juga menggunakan daun 

Sembukan yang dihaluskan untuk mengompres radang pada bisul. Tumbuhan 

Sembukan ditemukan tumbuh secara liar dengan melilit di kayu pohon dan jarang 

dibudidayakan masyarakat. 

 Tumbuhan Sembukan (P. foetida L.) yang memiliki kemampuan 

menghasilkan senyawa antibakteri ini akanmembutuhkan biomassa yang tidak 

sedikit untuk mendapatkan metabolit sekunder yang menjadi senyawa antibakteri. 

Berdasarkan penelitian Pratama (2015), 3 kg biomassa Sembukan hanya 

menghasilkan 1,4 ml senyawa golongan minyak atsiri yang dijadikan sebagai 

antibakteri terhadap bakteri uji Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Jika 

senyawa antibakteri diperoleh dari biomassa Sembukan, maka tumbuhan ini dapat 

mulai menjadi sulit untuk ditemukan karena tumbuhan Sembukan memang tidak 

dibudidayakan oleh masyarakat dan jarang ditemui. Alternatif yang dapat 

digunakan untuk tetap mendapatkan manfaat dari tumbuhan Sembukan ini adalah 

dengan memanfaatkan fungi endofit yang ada di dalam tumbuhan tersebut. 
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 Fungi endofit adalah fungi yang hidup di dalam jaringan tumbuhan pada 

periode tertentu dan mampu hidup dengan membentuk koloni dalam jaringan 

tumbuhan. Fungi endofit yang tumbuh pada jaringan tumbuhan dapat 

menghasilkan senyawa bioaktif yang sama dengan tumbuhan inangnya. Hal ini 

terjadi karena adanya transfer genetik antara fungi endofit dengan tumbuhan 

inangnya dan kemudian mengalami koevolusi. Senyawa yang dihasilkan berupa 

senyawa fungsional yang dapat digunakan salah satunya sebagai antibakteri 

(Jeffrey et al., 2008). Fungi endofit yang berasal dari tumbuhan Sembukan 

(Paederia foetida L.) diharapkan mampu menghasilkan senyawa antibakteri yang 

serupa dengan yang dihasilkan oleh tumbuhan inangnya. 

 Konsentrasi Hambat Minimum merupakan konsentrasi terendah dari sampel 

yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji (Mulyadi et al., 2017).  

Konsentrasi Hambat Minimum ditentukan supaya penggunaan antibakteri menjadi 

sesuai dosis dan tidak berlebihan yang justru dapat menimbulkan resistensi pada 

bakteri (Harmita dan Maksum, 2008). Ekstrak metabolit sekunder dari fungi 

endofit tumbuhan Sembukan (P. foetida L.) yang memiliki aktivitas antibakteri 

paling tinggi ditentukan nilai Konsentrasi Hambat Minimum atau KHM yang 

dimilikinya. 

 Bakteri uji yang digunakan pada penelitian ini adalah Staphylococcus 

aureusdan bakteri Escherichia coli. Bakteri S. aureus sering menyebabkan 

penyakit infeksi pada manusia (Trisia et al., 2018). Bakteri S. aureustermasuk 

bakteri gram positif yang biasanya menyebabkan infeksi pada kulit dan juga dapat 

menyebabkan racun pada makanan karena adanya produksi toksin dari bakteri 
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(Wikansari et al., 2012). Bakteri E. coli merupakan bakteri gram negatif flora 

normal dalam usus manusia yang dapat menjadi patogen apabila jumlah bakteri 

berlebih sehingga dapat keluar menuju jaringan lainnya (Suryati et al., 2017). 

  

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah fungi endofit ditemukan pada tumbuhan Sembukan                     

(Paederia foetida L.) dan berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri 

terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus? 

2. Berapa nilai KHM ekstrak metabolit sekunder fungi endofit tumbuhan 

Sembukan (P. foetida L.) yang berpotensi tinggi sebagai senyawa antibakteri? 

3. Apa saja golongan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak metabolit 

sekunder fungi endofit tumbuhan Sembukan (P. foetida L.) yang memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri? 

4. Bagaimana karakteristik dan identitas fungi endofit yang berasal dari 

tumbuhan Sembukan (P. foetida L.) yang berpotensi tinggi menghasilkan 

senyawa antibakteri? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh isolat fungi endofit dari tumbuhan Sembukan                       

(Paederia foetida L.) yang berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

2. Memperoleh nilai KHM ekstrak metabolit sekunder fungi endofit tumbuhan 

Sembukan (P. foetida L.) yang berpotensi tinggi sebagai antibakteri. 

3. Mengetahui golongan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak metabolit 

sekunder fungi endofit tumbuhan Sembukan (P. foetida L.) yang memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri. 

4. Menentukan karakteristik dan identitas fungi endofit tumbuhan Sembukan   

(P. foetida L.) yang berpotensi tinggi menghasilkan senyawa antibakteri. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai fungi 

endofit tumbuhan Sembukan (P. foetida L.) yang berpotensi menghasilkan 

senyawa metabolit sekunder sebagai antibakteri dan dapat dikembangkan sebagai 

sumber pembuatan obat. 
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